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ABSTRACT

Hemoglobin plays a crucial role in transporting oxygen to body tissues, including
muscles, which significantly influences muscle strength. This study aims to analyze the
relationship between hemoglobin levels and muscle strength in adolescent soccer
players of Swadiri Football Club in Makassar City. A correlational quantitative method
was used with a sample of 36 respondents selected through purposive sampling.
Hemoglobin levels were measured using the Point of Care Testing (POCT) device,
Nubion LifeCheck, and muscle strength was assessed using the Manual Muscle Testing
(MMT) method with a scale of 0-5. The results showed that the majority of respondents
had normal hemoglobin levels (86.1%) and very good muscle strength with a score of 5
(97.2%). It can be concluded that there is no statistically significant relationship
between hemoglobin levels and muscle strength in adolescent soccer players of Swadiri
Football Club in Makassar City. Based on the results of the analysis and conclusions,
the author makes the following suggestions: future researchers should consider other
factors such as iron levels, muscle mass, diet and exercise frequency, as well as
involving more samples and more accurate methods. These results can also be a guide
for coaches in preparing appropriate training, also encouraging players and the public
to regularly check their hemoglobin levels so that physical performance is maintained
and the development of teenage athletes can be more optimal.
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ABSTRAK

Kadar hemoglobin berperan penting dalam mengangkut oksigen ke jaringan tubuh,
termasuk otot, yang sangat berpengaruh terhadap kekuatan otot. Penelitian ini bertujuan
untuk menganalisis hubungan antara kadar hemoglobin dengan kekuatan otot pada
pemain sepak bola remaja Swadiri Football Club di Kota Makassar. Penelitian ini
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menggunakan metode kuantitatif korelasional dengan jumlah sampel sebanyak 36
responden yang dipilih menggunakan teknik purposive sampling. Pengukuran kadar
hemoglobin dilakukan menggunakan alat Point of Care Testing (POCT) Nubion
LifeCheck, sementara kekuatan otot diukur dengan metode Manual Muscle Testing
(MMT) skala 0-5. Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar responden
memiliki kadar hemoglobin dalam kategori normal (86,1%) dan kekuatan otot yang
sangat baik dengan skor 5 (97,2%). Kesimpulan hasil dari penelitian ini adalah tidak
terdapat hubungan yang signifikan antara kadar hemoglobin dengan kekuatan otot pada
pemain sepak bola remaja Swadiri Football Club di Kota Makassar. Berdasarkan hasil
analisis dan kesimpulan maka penulis mengajukan saran-saran sebagai berikut: bagi
peneliti selanjutnya sebaiknya mempertimbangkan faktor lain seperti kadar zat besi,
massa otot, pola makan, dan frekuensi latihan, serta melibatkan lebih banyak sampel
dan metode yang lebih akurat. Hasil ini juga bisa menjadi panduan bagi pelatih dalam
menyusun latihan yang tepat, serta mendorong pemain dan masyarakat untuk rutin
memeriksa kadar hemoglobin agar performa fisik tetap terjaga dan perkembangan atlet
remaja lebih optimal.

Kata Kunci : Hemoglobin, Kekuatan Otot, POCT, MMT, Sepak Bola Remaja.

PENDAHULUAN

Remaja adalah individu yang berusia
antara 10 hingga 19 tahun. Masa remaja
merupakan periode transisi yang penting, di
mana seseorang bergerak dari tahap kanak-
kanak menuju dewasa. Di fase ini, remaja
mempersiapkan  diri  untuk memasuki
kehidupan dewasa dengan melewati
berbagai tahapan perkembangan yang
krusial. Pada saat yang sama, remaja
berusaha membangun identitas  diri,
mengasah keterampilan yang diperlukan
untuk kehidupan di masa depan, serta
mengembangkan kemampuan (WHO, 2014
dalam Zaimy ef al., 2021).

Sepak bola merupakan salah satu
olahraga paling populer di dunia yang
dimainkan oleh berbagai kalangan usia
salah satunya remaja. Sepak bola
merupakan olahraga beregu dan dimainkan
oleh dua tim dengan cara menendang bola
untuk mencetak gol ke gawang lawan.
Permainan sepak bola berlangsung di
lapangan dengan dua gawang di setiap
ujungnya, dimainkan selama 2 babak
masing-masing 45 menit dengan istirahat
15 menit di antara babak pertama dan

kedua. Salah satu aspek penting dalam
permainan sepak bola adalah kemampuan
melakukan tendangan dengan cepat dan
kuat, yang sangat dipengaruhi oleh
kekuatan otot.

Pemain sepak bola usia remaja
berada pada tahap perkembangan fisik dan
teknik yang optimal. Pada masa ini, Latihan
yang tepat dan terarah sangat penting untuk
membentuk kemampuan dasar, termasuk
kekuatan otot. Oleh karena itu, penting
untuk mengetahui sejauh mana kekuatan
otot pada pemain sepak bola usia remaja
(Gaftar, et al., 2021).

Adapun klub sepak bola remaja yang
berlokasi di Kota Makassar adalah Swadiri
Football Club, yang memiliki pemain-
pemain muda yang sedang dalam tahap
pengembangan kemampuan fisik dan teknis
mereka. Sebagai klub sepak bola yang
mengutamakan pengembangan atlet muda,
pemahaman tentang faktor-faktor yang
berhubungan dengan kekuatan otot para
pemain sangat penting untuk meningkatkan
kualitas latihan dan memperbaiki hasil
pertandingan. Swadiri Football Club juga
memiliki salah satu program latihan fisik
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yang bertujuan untuk meningkatkan
kekuatan otot.

Kekuatan otot yang optimal pada
remaja memiliki peran penting dalam
meningkatkan kesehatan tulang. Aktivitas
fisik yang melibatkan penguatan otot,
seperti latihan beban dan latihan fungsional.
Penelitian menunjukkan bahwa kekuatan
otot yang baik tidak hanya berkontribusi
pada peningkatan kinerja atlet, tetapi juga
berfungsi sebagai langkah pencegahan
terhadap cedera yang sering terjadi dalam
olahraga kontak, seperti sepak bola (Bull e?
al., 2020).

Kekuatan otot sangat dipengaruhi
oleh kapasitas tubuh dalam mengangkut
oksigen. Ketika atlet mengalami
kekurangan = hemoglobin, = kemampuan
transfer oksigen dari darah ke mitokondria
berkurang, sehingga mekanisme penghasil
energi di dalam mitokondria tidak berfungsi
secara optimal. Pada bagian-bagian di mana
aliran oksigen tidak memadai, otot
memerlukan energi Adenosisn  Trifosfat
(ATP), untuk berkontraksi secara optimal.
ATP merupakan sumber energi utama yang
tersedia secara langsung untuk kontraksi
otot. Ketika ATP habis, otot akan mencari
sumber energi lain seperti Creatinin Fosfat
(CP) dan glikogen otot (Safitri ef al., 2020).

Hasil observasi menunjukkan bahwa
kekuatan otot tungkai berperan penting dalam
kemampuan dalam sepak bola. Pemain yang
memiliki kekuatan otot tungkai yang baik
cenderung memiliki tendangan yang lebih
kuat. Otot-otot kuat pada kaki, seperti otot
paha, otot betis, dan otot punggung bawah
dapat memberikan kekuatan yang diperlukan
untuk  menghasilkan tendangan dengan
kecepatan dan daya yang tinggi (Syafruddin,
2019).

Kondisi fisik merupakan unsur yang
penting dan menjadi dasar  dalam
mengembangkan teknik, taktik, maupun
strategi dalam bermain sepak bola. Pentingnya
komponen kondisi fisik pada permainan sepak
bola membuat para pelatih untuk terus
mengembangkan model latihan agar tetap
selalu pada performa yang diinginkan agar
mecapai tujuan yang maksimal yaitu sebuah
prestasi terutama pada kekuatan otot para atlet.
Karakter komponen kondisi fisik terutama

pada kekuatan otot dalam sepak bola tentunya
menjadi acuan utama pelatth dalam
meningkatkannya prestasi dalam bidang sepak
bola (Putra, 2021) (Candra & Kurniawan,
2020).

Kadar hemoglobin yang rendah dapat
berdampak negatif pada kekuatan otot dan
daya tahan fisik. Penelitian menunjukkan
bahwa atlet dengan kadar hemoglobin yang
lebih rendah cenderung mengalami penurunan
performa, terutama dalam hal daya tahan otot
dan ketahanan terhadap kelelahan. Sebaliknya,
kadar hemoglobin yang optimal memastikan
pasokan oksigen yang memadai ke jaringan
otot, yang sangat penting untuk mencapai
kinerja otot maksimal. Pemain sepak bola
remaja yang memiliki kadar hemoglobin yang
baik mampu mempertahankan intensitas
permainan yang tinggi sepanjang pertandingan
dan mengurangi kelelahan otot. Oleh karena
itu, menjaga kadar hemoglobin dalam level
yang cukup sangat penting untuk mendukung
kekuatan otot dan meningkatkan performa atlet
secara keseluruhan (Liu ef al., 2023).

Pemeriksaan kadar hemoglobin darah
ini dapat dilakukan dengan menggunakan
alat yang dikenal sebagai Point Of Care
Test (POCT). Perangkat ini sering
dimanfaatkan untuk tujuan penapisan,
namun pada beberapa kasus juga dapat
digunakan untuk keperluan diagnostik.
Desain alat POCT ini sangat cocok
digunakan di daerah terpencil yang jauh
dari pusat pemeriksaan laboratorium, di
fasilitas laboratorium yang tidak melakukan
pemeriksaan sel darah, serta di lokasi
lainnya seperti pusat donor darah, praktik
dokter umum, dan klinik dokter hewan
(Faatih et al., 2017).

Adapun penelitian terdahulu menurut
(Safitri, et al, 2020). Yang berjudul
“Hubungan Kadar Hemoglobin Dengan
Kelelahan Otot Pada Atlet Sepak Bola
Remaja”, menyatakan bahwa Lebih dari 70%
subjek memiliki tingkat kecukupan asupan
protein yang kurang dan 50% di antaranya
juga memiliki tingkat kecukupan asupan zat
besi yang kurang. Meskipun demikian,
hampir seluruh subjek memiliki kadar
hemoglobin yang normal. Uji korelasi
menunjukkan adanya hubungan negatif yang
signifikan antara kadar hemoglobin dengan
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kadar asam laktat dengan nilai kekuatan
korelasi sedang (p<0,05; r: -0,465). Artinya,
jika atlet memiliki kadar Hb yang tinggi,
maka dia akan memiliki kadar asam laktat
yang rendah, begitupun sebaliknya. Dengan
adanya hubungan yang signifikan antara
kadar hemoglobin dengan kelelahan otot yang
ditandai dengan kadar asam laktat pada atlet
sepak bola remaja. Namun pada saat ini
belum ada penelitian yang membahas tentang
Hubungan Kadar Hemoglobin Dengan
Kekuatan Otot Pada Atlet Sepak Bola
Remaja.

1) Tujuan umum
Untuk menganalisis hubungan
kadar hemoglobin terhadap kekuatan
otot pada pemain sepak bola remaja
Swadiri  Football Club di Kota
Makassar.
2) Tujuan Khusus

a. Untuk mengetahui kadar hemoglobin
pada pemain sepak bola remaja
Swadiri  Football Club di Kota
Makassar.

b. Untuk mengetahui kekuatan otot pada
pemain sepak bola remaja Swadiri
Football Club di Kota Makassar.

c. Untuk mengetahui hubungan kadar
hemoglobin dengan kekuatan otot pada
pemain sepak bola remaja Swadiri
Football Club di Kota Makassar.

METODE

Desain, tempat dan waktu

Penelitian ini merupakan penelitian
kuantitatif korelasional yaitu penelitian
yang  bertujuan untuk  mengetahui
hubungan antara dua variabel atau lebih.
Penelitian ini menganalisis hubungan
antara kadar hemoglobin dengan kekuatan
otot pada pemain sepak bola remaja
Swadiri Football Club di Kota Makassar.
Penelitian ini dilaksanakan dilapangan
sepak bola PDAM Sports Arena Makassar
pada bulan Mei tahun 2025.

Jumlah dan cara pengambilan
subjek, bahan dan alat

Populasi penelitian ini adalah seluruh

pemain sepak bola remaja yang tergabung

dalam Swadiri Football Club yang
berlokasi di Makassar. Total populasi yang
terlibat adalah 57 orang pemain sepak bola
remaja yang aktif dalam pelatihan dan
pertandingan.

Sampel penelitian ini adalah sampel
yang berdasarkan kriteria tertentu yang
relevan dengan penelitian yakni pemain
sepak bola remaja yang berusia antara 12
hingga 19 tahun, pemain sepak bola yang
aktif dalam  kegiatan latihan dan
pertandingan, pemain yang tidak memiliki
kondisi medis yang dapat mempengaruhi
kadar hemoglobin.

Teknik  pengambilan  sampel
pada penelitian ini adalah purposive
sampling dan menggunuakan rumus
slovin dengan jumlah 36 sampel.

Bahan yang digunakan dalam
penelitian ini yaitu kapas alkohol 70%,
kapas kering dan handscoon.

Alat yang digunakan dalam
penelitian ini yaitu nubion lifecheck,
lancet, autoclick dan wadah limbah
medis.

Langkah-Langkah Penelitian

1. Pemeriksaan Hemoglobin Metode
POCT

Mengambil 1 strip uji,

memasukkan ke dalam alat pengukur dan
secara otomatis alat akan hidup
kemudian, akan terlihat gambar tetesan
darah, diteteskan darah sampel pada zona
reaksi strip uji, setelah 5 detik, layar akan
menampilkan hasil pemeriksaan kadar
hemoglobin darah, di catat hasil kadar
Hb.

2. Pengukuran Kekuatan Otot Tungkai
Metode MMT

Melakukan pengukuran kekuatan

otot pada responden dengan metode
MMT, dilakukan dalam memposisikan
pasien dengan berbaring atau duduk, dan
terapis akan menginstruksikan pasien
untuk menggerakkan bagian tubuh
tertentu ke arah tertentu dengan
melawan resistensi. Terapis kemudian
akan menilai kemampuan pasien untuk
melawan resistensi tersebut, sering kali
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menggunakan skala penilaian standar.
Skala ini biasanya berkisar antara 0
hingga 5, dan setiap angka sesuai
dengan tingkat kekuatan otot tertentu.
3. Pasca Analitik
Penulisan hasil dengan
interpretasi hasil:

Mengartikan hasil pengukuran
hemoglobin sebagai nilai normal dan
nilai dari kekuatan otot kemudian
mengelompokkannya menjadi nilai Hb
meningkat dan nilai Hb menurun. Nilai
rujukan hemoglobin yaitu pada laki-laki
berkisar antara 13-17 g/dL, sedangkan
Perempuan 12-15 g/dL. Dan untuk
kekuatan nilai 0-5.

Pengolahan dan analisis data

Analisis data dalam penelitian ini
dilakukan secara kuantitatif menggunakan
analisis deskriptif untuk menggambarkan dan
menjelaskan  hubungan kadar hemoglobin
dengan kekuatan otot pada pemain sepak
bola remaja Swadiri Football Club di Kota
Makassar. Data hasil penelitian yang
diperoleh ini akan menggunakan aplikasi
Statistic Package and Service Solution (SPSS).
Jika data memenuhi syarat uji parametrik
maka akan digunakan uji kolerasi person, jika
tidak akan digunakan uji kolerasi Spearman.

HASIL

Dari tabel 4.1 menunjukkan
bahwa bahwa mayoritas dari para
responden berusia antara 16-17 tahun
(27,78%) yang terdiri dari 10 orang, 12-13
tahun (22,22%) terdiri dari 8 orang, 14-15
tahun (25%) terdiri dari 9 orang dan 18-19
tahun (25%) terdiri dari 9 orang.

Tabel 4.2 menunjukkan bahwa
mayoritas responden sebanyak (86.1%)
termasuk kategori normal, sebanyak (8.3%)
termasuk kategori rendah, dan sebanyak
(5.6%) termasuk kategori tinggi.

Tabel 4.3 menunjukkan bahwa
responden dengan nilai 5 sebanyak (97,2%)
dan responden dengan nilai 4 sebanyak
(2,8%).

PEMBAHASAN
1. Berdasarkan hasil penelitian pada tabel
4.1 terlihat bahwa mayoritas dari para

responden berusia antara 16-17 tahun
(27,78%) yang terdiri dari 10 orang,
12-13 tahun (22,22%) terdiri dari 8
orang, 14-15 tahun (25%) terdiri dari 9
orang dan 18-19 tahun (25%) terdiri
dari 9 orang. Hal ini sejalan dengan
konsep yang dikemukakan (Monk,
1999), bahwa usia 17 tahun merupakan
fase remaja pertengahan, dimana pada
fase ini remaja cenderung berperilaku
sesuai dengan keinginannya.

Berdasarkan pada tabel 4.2 distribusi
hasil kadar hemoglobin menunjukkan
bahwa responden sebanyak (86.1%)
termasuk kategori normal. Hampir
seluruh  atlet  memiliki  kadar
hemoglobin yang normal. Sebuah studi
menunjukkan bahwa jika dilihat dari
aspek kecukupan gizi, lebih dari 70%
atlet mengalami kekurangan dalam
asupan protein, dan 87,5% atlet juga
tidak cukup mendapatkan zat besi.
Kadar hemoglobin yang normal
mungkin ditemukan pada banyak atlet
akibat dari latihan fisik yang mereka
lakukan secara teratur. Namun,
intensitas dan waktu latihan sangat
berperan penting dalam penyesuaian
sistem sel darah, hasil tersebut
didukung oleh peneliti (Safitri, et al.,
2020). Responden sebanyak (8.3%)
termasuk  kategori rendah. Studi
mengatakan terdapat faktor yang dapat
menurunkan kadar hemoglobin antara
lain zat gizi dan zat besi yang rendah.
Salah satu kebiasaan dan sering
dilakukan sehingga dapat menghambat
penyerapan zat besi adalah minum teh.
Teh memiliki kandungan tanin, yang
merupakan senyawa yang beperan
sebagai penyerapan pada zat besi
karena tanin tidak dapat diserap
melalui mukosa usus, hasil tersebut
didukung oleh peneliti (Arum &
Mulyati, 2018). Responden sebanyak
(5.6%) termasuk kategori tinggi.
Peneliti (Maughan & Shirreffs, 2019)
mengatakan bahwa banyak atlet
memulai latthan dengan tingkat
dehidrasi ringan hingga sedang karena
tidak memenuhi asupan cairan yang
hilang saat keringat. Sebagian besar
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gagal mencukupi kehilangan cairan
akibat latihan intensif atau lingkungan
panas, atlet yang telah lama berlatih
akan mengalami adaptasi jangka
panjang, termasuk peningkatan volume
darah dan konsentrasi hemoglobin
sebagai bagian dari peningkatan
efisiensi kerja sistem kardiovaskular
dan  pernapasan, hasil tersebut
didukung oleh peneliti (Ploszczyca et
al., 2020). Studi oleh (Ronnestad et al.,
2020) juga menunjukkan bahwa
latihan interval intensitas tinggi (high-
intensity interval training/HIIT) dapat
merangsang peningkatan kadar
eritropoietin  (EPO), hormon yang
merangsang produksi sel darah merah,
sehingga meningkatkan kadar
hemoglobin.

3. Berdasarkan pada tabel 4.3 distribusi
hasil kekuatan otot menunjukkan
bahwa responden sebanyak (97,2%)
dengan nilai 5 menunjukkan bahwa
responden memiliki kekuatan otot
yang sangat baik yaitu mampu
mempertahankan posisi melawan gaya
gravitasi dengan tekanan maksimal.
penelitian ini sejalan dengan (Ilyas,
M., 2021) bahwa kekuatan otot,
khususnya otot kaki, memiliki peran
penting dalam menghasilkan tenaga
maksimal pada pemain sepak bola. dan
responden sebanyak (2,8%) dengan
nilai 4 menunjukkan bahwa responden
memiliki kekuatan otot yang baik yaitu
mampu  mempertahankan  posisi
melawan gaya gravitasi dengan
tekanan tetapi kurang maksimal.
Berbagai faktor yang mempengaruhi
kelelahan otot, di antaranya jenis
kelamin, usia, status kesehatan,
kebugaran jasmani, komposisi tubuh,
jenis serat otot, kelompok otot yang
terlibat, aktivitas fisik, pola makan
serta faktor lingkungan. Teori tersebut
didukung oleh peneliti (Wallmann,
2007 dalam Safitri, et al., 2020).

KESIMPULAN

1. Berdasarkan hasil dan pembahasan
yang telah diuraikan sebelumnya,
dapat disimpulkan bahwa

didapatkan hasil pemeriksaan kadar
hemoglobin  yaitu kadar normal
sebanyak (86,1%), kadar rendah
sebanyak (8,3%) dankadar tinggi
sebanyak (5,6%).

2. Dari hasil dari pemeriksaan kekuatan
otot didapatkan (97,2%) responden
memiliki kekuatan otot yang sangat
baik dan hanya (2,8%) responden
dapat melawan gaya berat namun tidak
maksimal.

3. Tidak terdapat hubungan antara kadar
hemoglobin dengan kekuatan otot pada
pemain sepak bola remaja Swadiri
Football Club di Kota Makassar.

SARAN

Adapun saran yang dapat peneliti
berikan berdasarkan hasil penelitian ini
adalah  sebagai  berikut.  Pertama,
diharapkan peneliti selanjutnya
diharapkan agar mengeksplorasi faktor-
faktor lain yang lebih spesifik yang dapat
mempengaruhi kekuatan otot, seperti kadar
feritin, massa otot, indeks massa tubuh
(IMT), pola makan, intensitas latihan,
jumlah sampel yang lebih besar, serta
mempertimbangkan variabel lain seperti
kadar hematokrit untuk memperoleh hasil
yang lebih komprehensif. Oleh karena itu
bagi peneliti lanjutan diharapkan dapat
menggunakan metode lain yang lebih
akurat.

Kedua, semoga penelitian ini
dapat memberikan kontribusi ilmiah
yang bermanfaat bagi almamater serta
menjadi salah satu sumber bacaan dan
referensi dalam pengembangan ilmu
pengetahuan, khususnya di bidang
bakteriologi. Ketiga, bagi masyarakat,
disarankan  untuk  secara  rutin
memeriksakan kualitas air sumur gali,
menjaga kebersihan lingkungan sekitar
sumber air, serta menerapkan upaya
pengolahan air seperti merebus atau
menyaring sebelum digunakan untuk
konsumsi guna meminimalkan risiko
kesehatan akibat kontaminasi
mikrobiologis.
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Tabel 4.1 Karakteristik Subjek Penelitian Pemain Sepak Bola Remaja Swadiri Football

Club Di Kota Makassar.
No Umur (Th) Jumlah Responden Persentase (%)
1. 12-13 8 orang 22,22%
2. 14 -15 9 orang 25%
3. 16 - 17 10 orang 27,78%
4. 18 -19 9 orang 25%
Total 36 orang 100.0%

Sumber: Data Primer 2025

Tabel 4.2 Distribusi Persentase Hasil Pemeriksaan Hemoglobin Pada Pemain Sepak
Bola Remaja Swadiri Football Club Di Kota Makassar.

Kadar Hb Frekuensi Persentase (%)
Rendah 3 8.3%
Normal 31 86.1%

Tinggi 2 5.6%
Total 36 100%

Sumber: Data Primer 2025

Tabel 4.3 Distribusi Persentase Hasil Pemeriksaan Kekuatan Otot Pada Pemain Sepak
Bola Remaja Swadiri Football Club di Kota Makassar.

Nilai Keterangan Frekuensi Persentase
4 Dapat melawan tahanan 1 2,8%
namun tidak maksimal
Dapat mempertahankan

5 posisi dengan melawan 35 97,2%
dengan tahanan maksimal
Total 36 100.0%

Sumber: Data Primer 2025
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